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AMOBILISASI ENZIM ENDOGLUKAMNASE (Cx)
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Cellulbise 35 very inreresting malisnzyme beoase it hoedrolveed cellulase subsicate,
e main compantent of agricelral was product Endoglucanase enzyme I
recessacy of cellulzse complex. Enzyme mmebilization with jonic binding
method, wing DEAE-sephadex A-50 25 s support could bogrovesd the aeyome
specilic zetivity. The optimum: pH of the immchilized endoplecanaze [x)
ranaianed conmant, but the oprimwm cempecature was increazed o 55 O, The
seabthiry of she immebilized enzrme when operated continously indicated thar the
emviry coeyane fould be maintained foo 85 houcs. ARer operating for abewt 120
heours che immabilized enzyme activity was still abowr 50%, The sabiticy of the
immobiized enzyme whon operaed repoitedly For 19 thnes adl indicated 2
enzyme acuvicy of 7%,

PEMITAFILULLIAN

Sumber Lmbah selulosa yang banvak di Indonesia adalaly jerami padi don bagass
e, Menuree Bico Pusar Sraresrik Indonesia (1983, beas arcal canaman padi d:
Indonesia adalah $102274 ha dengan tmpkat produks 3271 kg pabah kéringsha.
Dari daza cersebur dapac dipeskirakan telah dibastlan 70,5 juea von linabah seluloss
dalam bentuk jerammi

Jamur Velweriefla volveres merupakan salah sane januor penphasil enzim
selulase shsvraselialer, Jamwr int dapac kidup Zenpan baik pada limbah kapas dan
berpotenst unluk mendegraca seluelosa kristaline (Chang and Steinbiraus, 1982)

Eazim selulase terdin dan nga kompanen enzim yain G, Cx dan
fogluksesidase. Endoglukanase arau dikenal dengan Cx memidiki ksmampuan
menghidralisis selulosa amock secaza acal, menghasikan selobiosa dan selgdeksrin,
Endoglukanase sangar abof memurs morenan selulosa yang dapat Jaree sepecu



karzeks:] menl selalosa (CMCY, hudesks: enl seluless [FIEC), selorerzansa dan
selopenrosa, Aktiviasnya meninghat deogan semekin panjzrpgnya raotas selulosa
vang akan dilidroliss Mandes, 19320,

Uinwk meningkatkan efistzni kedja Baralick entios, digeeakan ekl
amabilisnsi enzin endoglukanase, Pengpunaaan rehk amobiduses enzim dedakukan
mengingat beherapa keuntungan yang dapar diperoleh dibandinglan jika digunakan
extziin bebas, antara Iain penpgunaan enzim amabil dapat ddubsukan secara kontiou
dan teckendali, sema beralang, sl produk vang dilnginkan dipar dengan mudah
dipiszkban dan stsbilicns enzim dapat diangkakan {Keonedy dan Cabeal),

Enzim amuobi didefinisikan sebagai enzim yang secara i ditempatkan
pada swsmt Tempat atau roang eetent sedsmikean rupa sehingpa aleivieas
keztalittknya niasih tetap sda don dapat dipuoakan berulang Lali (Clsibaaa, 1978,
Rerdasarkan cara penbuatasinys ametilisasi enzim dapat dibedakan menjadi tig |
sipe yale tipe entrapping” ipeajebakkan), ops ikaan silzng dan tige pengikatan
pada pengemban vang terjadi melalei adsorps fisth, thacan fon dan ikasan kavalen
[Trevan; 1980): Perelitius Lo berjuan unnck mengealu kacsktecizasi, pola opera-
sicqal dan pemoakian berdang enzim phukanaze [Cxhamobil,

METODOLOGL PENELITIAN
1, Balnn

Baban vang disenakan dalam penelitian ini mencalup jamur Valvarinie volvere,
media Mandels dan Beese, Semwa zar kimia berderajat pro oanales, Kecuali bila
disebur Lain. CMC, gluknosa, peceaksi Somogyi-MNelson A, pereaksi Somogyi-MNelson
B, pereaks Aczenomolibdar, DEAE-sephadex A-50, busfer sitzar 0,05 M, pereaks
Lowry A, pereaksi Lowry B, pereaksi Folin-ciocaltew, larutan bufes sitrar 0,05 M,
MaCl, 4l

2. Alax

Alar yang dizunakan melipurs, alar-alac gelas yang wmum dijuoakan
Iabaraterivm Limia sema insrumen penumjang lainoya seperti, ultrssnorifuga,
spelirraforomerar LVAVIE, Vorten, Penangas atr, shaking inkobator, pH meter
3. Cara ke
Jamr Velftariols vofweres dincholasikar pada oaedia Mandels dan Reese dengan
sedikir modifibas, Setelad 12 hari inkaras Silzkizkan iszlazi snzun dan selapguinya

dilabukan rahapan pemurnian enzim dengan meveda “saling ouc®, kh ramatagrafi
Elerasi gel dan Lramatogeafs penvkar ion. Kemedian enzin dikarakrerisasi meliputi
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penentran g dan suhu optimum enzon. Selanjumya dilakukan prmuasan enzun
amobd, deapan caza sebanyvak 20 mwp DEAE-trphades A3 dan ditamzahlean
lzrotin enzim 15,7 ml BEoock cunpusan reaksi dengan shaker pada subie 47 selama
12 menit, pisahkan supernatan dan cusi enzim amoebil dengae bofer sizran. Enzim
armehi dikarakterisast meliput: peneamian pHodan suhu optimum, kersudian
pestentuan pola operasional enzim amobil secara kontnu pada kalom 1ex12 an,
ker alic 10 mLfam, suhw inkubasi 55° C. Fase stasiones dalam kelom adalih
rneim amobil 24 mL dan fase peeakoya adalzh substras OO M 15 ml vang
dizlirkan ke dabas fase stasioner seeaza “re- oycling”. Seviap selang wakio 3 jam
sebarivak 0,6 mL efluen di wji sheivizsnya. Femakain beculang enzim amnb
Alalukan deppan cara peneninian akriviras enzim glelanase dengan menmaka
emzime glukanase amobil yang sama yang digumekan beruhag kali Sebelum
digunakap kembali, rarlebiby dabiuln enzim amobd tersebut divuet dengan befer
sshanyak tign Xali. Penenmnian aktiviras enzim phikanase berdasarkan ju miah gula
pereduksi yanp ditentukan dengan metoda Sommogvi-Melson,

HASIL IPAN PEMBAHASAN

L, Pengaruh pH terhadap aktivitas eniim amobil

Pengarub £I1 rerhadap aktivitas exzim amobil dapac dilibas prda Gambar 1 pH
optimum enzim amobil dan enzim Bebas adadab sama, pada pIi 6,0 sidak tesjalds
pespeseran pH. Meperur Wira-hadikusemah dan Madayanti [19%2), pengaruh pH
teshadap reakss enzim amobil, pada beberapa enzio arpobil, dapac atau tidak
menzalami pergessran pH optimum dan beurva pH Vi abitvitas, Tial ini terpantung
pada muatan prorein enzim dan atau peacgemban ndak Jaret dalun air yang
digooakan,

2. Pengaruh subu terhadap abtivitas enzim amobil

Suhu aptimue enzim amabil 35° C, sedanghan subu optimum enzin bebas 33° C,
rerjad: pergeseran subo oprimam dart enzim bebas ke enzim amobil. Seperi haloya
dengan pengzrah pH, subu optimum dapar bergeses dagat juga tidak, Thari Gambas
2 hurva pengareh sebu pata enzin: bebos berbeda dengzn enzim yang diamobal,
fal ini kecepatar peningharin dan prrorecan zkiivitas enzim amobil relatip lebth
honstan, kecilnya peruzahan akiivins serhadap Auknas sehu oeenunjuikan
konformast enzim enzim amohbil lebib sabil dibandingkan dengan enzing bebas,




3, Polz operasional enim amobil

Crperasional enrim amobil vang diabuken secara Boatiou ddagaz dilibar pada
gambar 3. Akrivinas glukanase (Cx) dasi enzim amekbil tetap dipertahankan samzai
enzim 1erscbul beroperasi B2 jam. Serelal 83 jam baru mclad weclihae adanya
peanninan shtzvitas. Penurunan aktivitas secelah enzim amobil vessebut Seropers
120 pam adalzk % 546%, Srabilnrs akeivitas enzim amabil samipad jors ke 120 kal int
dizebablian enzim masih serlindung oled bekan pendukunpnyva sehinpga tidalk
konfernasi enzim akibar faktor yang mempenparubi emwim cidak Lagaeng,
berinzerakst dengan eneim.

4. Pola pemakazan berulang enzim amiobil

Abrivitas enzim amebi tetap dipertzhankan samgai eneim amohil reesehur dapal
dipakai berulang sshanyak 7 kali (5,25 ram). Setslab 3,25 fam barw mubai seclihar
adanyn penvrenan aktivitas, Penurunan aboivicas setelah enzion amobil rersebut
dipakai berulang 10 kali (7,3 jam] adalah 70% (gambar 4}, Adanva pervznan
aktivitas eazim amohd, disehablan eakilitas dan dava karalisis enzim dipenzarli
aleh Zakvor lingkungan techadap gugus fungs: reakiiz pada pusat akoip snzis. Bia
sans entin secing dipunzkan, maka seringrya tneerzksi anrars sebsezat dengzn
entim akan mempengiruhi pugus seabtip enzim sehinpgss teradi zerubahan
kanformast anzim

ERESIMPULARM
Drari genclitian yaag telah dilabukan dapar distmpullean .

1. H eptimem ensim amabil tidals sidak beseeser f=H 4,0, reapi selu
P - = - I - -
optimuun enzim amobil berpeser aenfedi 337

(2=

Fela operastooal enzim o amobil mesuojubkae babwea aktivinas cozim
amobil masth tep serelah enzim tersebur beroperasi 85 jam.

3, Pemakaian berulang enzem wmobil dodans jangka waliou 5,25 jam 7 kalt

pemakaian), tidak meounjukkan perubahan alinivitas,
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